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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui setting 

Lesson Study terhadap hasil belajar IPA pada kelas V SDN 2 Alasangker tahun pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian 
ini adalah eksperimen semu dengan desain penelitian posttest only control group design. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V di SDN 2 Alasangker tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 45 orang. Sampel 
penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yaitu kelas Va kelas eksperimen berjumlah 22 siswa dan Vb sebagai 
kelas kontrol berjumlah 23 siswa. Metode dalam pengumpulan data dilakukan dengan metode tes yaitu dengan tes 
obyektif sebanyak 30 soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 
dan statistik inferensial yaitu uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kelompok 
eksperimen lebih besar dari hasil belajar kelompok kontrol dan hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung = 4,22 > ttabel = 
1,68, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui setting Lesson Study 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 2 Alasangker. 
 
Kata kunci: IPA, Lesson Study, TSTS 
 

Abstract 
The aim of this study was to determine the effected of Two Stay Two Stray learning model through Lesson 

Study on science learning outcomes in grade five at SDN 2 Alasangker academic year 2017/2018. The typed of this 
research was quasi experiment with research design posttest only control group design. The population of this 
research is all students of grade five in SDN 2 Alasangker 2017/2018 academic year which amounted to 45 people. 
The sample of this research is all of population member that were class of Va as experiment group with amount 22 
students and Vb as control group with amount 23 students. Methods in data collection used test method that is with 
the objective test of thirty questions. The data obtained were analyzed using descriptive and inferential statistical 
analysis technique, t-test. Based on the result of data analysis, it is known that the average of experiment group 
learning outcomes is greater than the control group learning outcomes and the results of t-test calculations obtained t 

count = 4,22> ttable = 1,68.  so it can be concluded that the Two Stay Two Stray learning model through Lesson Study has 
a positive effect on the learning outcomes of science students of grade V SDN 2 Alasangker. 
 
Keywords: Natural Science, Lesson Study, TSTS 

 
 
1. Pendahuluan  

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan pada berbagai persoalan. Salah satu persoalan 
yang dihadapi sistem pendidikan Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran (Nainul, 2017). Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan perubahan agar proses pembelajaran dapat lebih baik 
sehingga dapat meningkatkan keinginan belajar siswa di kelas. Peningkatan mutu pendidikan menjadi 
salah satu usaha yang harus dilakukan secara intensif di tanah air karena secara umum mutu pendidikan 
masih dalam kategori rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah 
meningkatkan mutu semua mata pelajaran di sekolah. Salah satu mutu mata pelajaran yang perlu 
ditingkatkan adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  Tingkat sains dan teknologi yang 
dicapai oleh suatu bangsa biasanya digunakan sebagai tolok ukur kemajuan bangsa itu. Kesejahteraan 
materil suatu bangsa banyak sekali tergantung kepada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab 
IPA merupakan dasar suatu tekonologi (Samatowa, 2016).  

IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum di Indonesia (Oktyawati, 2017; 
Septiana, 2016; Susanto, 2014). IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. 
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga, IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Dewi & Sudana, 2016; Riastini & dkk, 2016; Rini, 
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Tangkas, & Said, 2014). Ada tiga kemampuan yang dinilai dalam IPA, yaitu kemampuan untuk 
mengetahui apa yang diamati, kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati dan kemampuan 
untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen, serta dikembangkannya sikap ilmiah (Hanifah, 2016). 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) adalah pondasi awal untuk mendidik siswa menjadi saintis yang 
sejati, hal ini dibutuhkan tuntutan bagi guru untuk memahami seutuhnya karakteristik anak SD tersebut 
(Tursinawati, 2013). Namun kenyataan yang terjadi di sekolah dasar seringkali terdengar keluhan bahwa 
nilai ulangan  IPA siswa di sekolah masih rendah. Hal ini disebabkan karena kebanyakan siswa lebih 
banyak menghafal daripada memahami sehingga memahami materi hanya sekedar hafalan. Faktor 
lainnya adalah kurangnya variasi model pembelajaran yang dilakukan guru di kelas yang kurang aktif dan 
kreatif dalam melibatkan siswa, guru hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada siswa kelas Va SDN 2 
Alasangker diperoleh informasi bahwa dari 22 siswa, sebanyak 14 siswa  tidak sukai mata pelajaran IPA 
dan nilai hasil belajar IPA siswa tersebut selama ini cenderung rendah. Alasan mereka tidak menyukai 
mata pelajaran tersebut karena sulit dimengerti, banyak menghapal, dan materi pembelajaran yang 
cukup padat. Hasil wawancara dengan siswa juga didukung dengan hasil wawancara dengan wali kelas 
Va yang sekaligus sebagai guru mata pelajaran IPA di kelas Va yang mengatakan ada beberapa faktor 
yang menyebabkan nilai IPA siswa cenderung rendah. Pertama, guru mengakui kurang menerapkan 
model dan metode pembelajaran yang bervariasi karena kurangnya pemahaman guru tentang strategi 
pembelajaran. Kedua, guru belum memanfaatkan media dalam proses pembelajaran sehingga siswa sulit 
untuk membayangkan apa yang sedang mereka pelajari. Ketiga, kurangnya perhatian dari lingkungan 
keluarga sehingga siswa tidak belajar di rumah. Hal ini yang menyebabkan siswa tidak aktif berinteraksi 
di dalam kelas, baik dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, maupun menanggapi jawaban 
dari temannya. Hal tersebut dibuktikan dengan pencatatan dokumen yang dilakukan oleh guru kelas III 
mengenai nilai UTS IPA pada semester ganjil yang menunjukan masih terdapat rata-rata nilai siswa yang 
di bawah KKM. 

Bedasarkan permasalahan yang ditemukan di kelas Va SDN 2 Alasangker perlu dicarikan solusi 
terbaik agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif dan memberikan hasil yang optimal 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang sebagai bukti nyata dari pemahaman siswa terhadap suatu 
materi yang dipelajari. Usaha yang bisa dilakukan untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran yang 
dialami oleh guru dan siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi. 
Strategi mengajar bervariasi mampu membuat peserta didik belajar dengan lebih aktif dan efektif, serta 
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai, dan yang sudah tercapai setidaknya bisa mencapai nilai yang lebih 
tinggi (Rahayu, 2014). Menerapkan strategi mengajar bervariasi dapat dilakukan dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melatih 
siswa untuk bisa bekerjasama sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran sebab dalam 
kelompok mereka diharapkan dapat bekerja sama dan berdiskusi menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan guru (Johnson & D. W. Johnson, 2017; Jolliffe, 2010; Li & Lam, 2013). Siswa pandai akan 
membimbing temannya yang lemah, karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh keberhasilan 
masing-masing anggota kelompok dalam menyumbang nilai untuk kelompok.  

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi 
lebih bermakna adalah pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model pembelajaran kooperatif 
Two Stay Two Stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi 
dengan kelompok lainnya dan implementasi teknik ini dalam pembelajaran akan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menjawab, dan saling membantu atau berinteraksi dengan 
teman (Aqib, 2015). Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok 
untuk berbagi informasi. Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah dua orang siswa tinggal di 
kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kekelompok lain (Aprialisa & Mahdian, 2017) 

Kelebihan dari model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 1) Dapat 
diterapkan pada semua kelas/tingkatan, 2) belajar siswa menjadi lebih bermakna, 3) Lebih berorientasi 
pada keaktifan, 4) siswa berani mengungkapkan pendapatnya, 5) Menambah kekompakan dan rasa 
percaya diri siswa, 6) Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan. 7) Membantu meningkatkan 
minat dan prestasi belajar (Shoimin, 2014) 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran Two Stay Two Stray diterapkan melalui Lesson Study. 
Lesson Study adalah suatu bentuk utama peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan 
keprofesionalan guru yang dipilih oleh guru-guru Jepang (Abizar, 2017; Dharsana & Suarni, 2014; 
Fernandez, 2002). Lesson Study merupakan kegiatan yang dapat mendorong terbentuknya sebuah 
komunikasi belajar (learning society) yang secara konsisten dan sistematis melakukan perbaikan diri, 
baik pada tatanan individual maupun material (Thobroni, 2015). Lesson Study adalah suatu proses 
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kolaboratif pada sekelompok guru ketika mengidentifikasikan masalah pembelajaran, merancang suatu 
skenario pembelajaran, membelajarkan peserta didik sesuai dengan skenario (salah seorang guru 
melaksanakan pembelajaran sedangkan yang lain mengamati), mengevaluasi dan merevisi skenario 
pembelajaran, membelajarkan lagi skenario pembelajaran yang telah direvisi, mengevaluasi lagi 
pembelajaran dan membagikan hasilnya dengan guru-guru lain. Ada beberapa ciri-ciri esensial yang 
paling mencolok dari Lesson Study yaitu; a) Tujuan bersama untuk jangka panjang, b) Materi pelajaran 
yang penting, c) Studi tentang siswa secara cermat, d) Observasi pembelajaran secara langsung (Abizar, 
2017). Implementasi Lesson Study menggunakan tiga tahapan yaitu plan (merencanakan), do 
(melaksanakan), dan see (merefleksi) yang berkelanjutan (Abizar, 2017; C. C. Lewis, 2002; H. Susilo, 2013; 
I. K. Dharsana, 2017; Thobroni, 2015; Wahyuni dkk., 2017).  Plan adalah tahap merencanakan 
pembelajaran bersama dengan guru-guru/observer, do adalah tahap pelaksanaan berdasarkan rencana 
yang telah dirancang, dan see adalah tahap evaluasi aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. Diharapkan setelah diadakan refleksi guru dapat belajar menanggulangi permasalahan 
belajar siswa di kelas sehingga tidak terulang lagi dan pembelajaran dapat berlangsung lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, menunjukan bahwa pemilihan model pembelajaran proses 
pembelajaran sangatlah penting. Model pembelajaran Two Stay Two Stray yang diterapkan melalui Lesson 
Study diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa di kelas. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana pengaruh model pembelajaran Two Stay Two 
Stray melalui Lesson Study terhadap hasil belajar IPA siswa, maka dilakukanlah penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study Terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa kelasV SDN 2 Alasangker Tahun Pelajaran 2017/2018” 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study pada siswa kelas V SDN 2 
Alasangker. 

2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Alasangker. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu 
(quasi experiment). Alasan menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment) karena 
tidak semua variabel dapat dikontrol. Desain penelitian ini menggunakan posttest only control group 
design seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian Post-test Only Control Group Design 

Kelas Perlakuan Post-test 

KE X O1 

KK - O2 

Dimodifikasi dari Gall, et al., (dalam  Agung, 2014) 
 

Keterangan: 
KE  : Kelas Eksperimen 
KK : Kelas Kontrol 
X : Perlakuan yaitu model pembelajaran Two Stay Two Stray (Kelompok Eksperimen) 
- : Tidak ada perlakuan model pembelajaran Two Stay Two Stray (Kelompok Kontrol) 
O1 : Tes akhir (post-test) kelompok eksperimen 
O2 : Tes akhir (post-test) kelompok kontrol 
 

 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Alasangker 

dikarenakan paralel antara kelas Va yang berjumlah 22 siswa dan Vb berjumlah 23 siswa. Penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan pengundian. Pengundian 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan setelah melakukan uji kestaraan terhadap seluruh 
populasi.  

Uji kesetaraan dilakukan dengan menggunakan uji analisis varians satu jalur (ANAVA A) terhadap 
hasil belajar UTS IPA siswa kelas V pada semester ganjil. Hasil uji ANAVA menunjukan bahwa kedua kelas 
tersebut setara. Untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen kemudian dilakukan random 



Mimbar PGSD Undiksha 
Vol: 6 No: 2 Tahun: 2018 

 

p-ISSN : 2614-4727, e-ISSN : 2614-4735  106 

sampling dengan cara undian, berdasarkan hasil pengundian, maka kelas yang akan digunakan untuk 
kelas eksperimen adalah siswa kelas Va sedangkan kelas yang digunakan sebagai kelas kontrol adalah 
siswa kelas Vb. 

Data yang diperlukan dalam penelitin ini adalah data hasil belajar IPA. Data tentang hasil belajar 
IPA dikumpulkan melalui metode tes yaitu dengan menggunakan tes obyektif. Instrumen tes hasil belajar 
IPA yaitu tes obyektif sebanyak 30 soal. Tes tersebut telah di uji  coba lapangan, sehingga teruji validitas 
dan reliabilitasnya. Hasil uji lapangan tersebut selanjutnya disusun sebagai post-tes yang diberikan 
kepada siswa kelompok eksperimen dan kontrol. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif dilakukan untuk 
mengetahui tinggi rendahnya dari dua variabel yaitu model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 
hasil belajar siswa untuk menentukan tinggi rendahnya kualitas variabel-variabel tersebut, nilai rata-rata 
(mean) tiap-tiap variabel dikonversikan dengan menggunakan kriteria rata-rata ideal dan standar deviasi. 
Statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis melalui uji-t  (polled varians).  Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat, meliputi 
dua bagian yaitu, uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Data dalam penelitian ini adalah skor hasil belajar IPA siswa. Pengukuran hasil belajar IPA siswa 
dilakukan setelah kelompok eksperimen dibelajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
melalui Lesson Study dan kelompok dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional, sebanyak tujuh kali 
pertemuan dengan materi ajar yang sama.  Analisis data dilakukan pada masing-masing kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil analisis data statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Data dengan Statistik Deskriptif 
 

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Mean 21,59 16,82 

Median 22 15,20 

Modus 22,75 14,50 

Standar Deviasi 3,40 3,23 

Varians 19,11 10,33 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui kelompok eksperimen memiliki mean = 21,59,   median = 

22, dan modus= 22,75 yang   berarti   mean   lebih   kecil dari median dan median lebih kecil dari modus 
(Mo>Md>M). Mengetahui kualitas variabel hasil belajar IPA pada kelas eksperimen, skor rata-rata hasil 
belajar IPA siswa dikonversikan menggunakan kriteria rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 
maka diperoleh hasil konversi pada skor rata-rata hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen, dengan 
M = 21,59 tergolong kriteria “Tinggi”. Grafik poligon data pemahaman konsep kelompok eksperimen 
adalah grafik juling negatif. Artinya, sebagian besar skor cenderung tinggi. Kecenderungan skor ini dapat 
dibuktikan dengan melihat frekuensi relatif pada tabel distribusi frekuensi. Frekuensi relatif skor yang 
berada di atas rata-rata lebih besar dibandingkan frekuensi relatif skor yang berada di bawah rata-rata. 

Sedangkan kelompok kontrol memiliki memiliki mean = 16,82, median = 15,20,dan modus= 14,50 
yang berarti mean lebih kecil dari median dan median lebih kecil dari modus (Mo>Md>M). Mengetahui 
kualitas variabel hasil belajar IPA pada kelas kontrol, skor rata-rata hasil belajar IPA siswa dikonversikan 
menggunakan kriteria rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) maka diperoleh hasil konversi 
pada skor rata-rata hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen, dengan M = 16,82 tergolong kriteria 
“sedang”. Grafik poligon data pemahaman konsep kelompok kontrol adalah grafik juling positif. Artinya, 
sebagian besar skor cenderung rendah. Kecenderungan skor ini dapat dibuktikan dengan melihat 
frekuensi relatif pada tabel distribusi frekuensi. Frekuensi relatif skor yang berada di atas rata-rata lebih 
kecil dibandingkan frekuensi relatif skor yang berada di bawah rata-rata. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. 

Uji prasyarat, dilakukan terhadap data skor hasil belajar IPA siswa. Uji normalitas dilakukan untuk 
membuktikan bahwa kedua sampel tersebut bedistribusi normal, sedangkan uji homogenitas varians 
dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua kelas tersebut memiliki penguasaan yang relative sama atau 
homogen.  



Mimbar PGSD Undiksha 
Vol: 6 No: 2 Tahun: 2018 

 

p-ISSN : 2614-4727, e-ISSN : 2614-4735  107 

Hasil perhitungan uji normalitas dengan rumus chi-square pada kelompok yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray berbantuan Lesson Study diperoleh dalam derajat 
kebebasan dk=6-1=5→pada tabel χ2 untuk taraf signifikansi 5%=11,07, Dengan, harga χ2

hitung = 2,55 < 
harga χ2

tabel=11,07 sehingga data hasil post–test kelompok eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
hasil perhitungan uji normalitas  kelompok kontrol diperoleh Berdasarkan perhitungan db=6-1=5→pada 
tabel χ2 untuk taraf signifikansi 5%=11,07, Dengan, harga χ2

hitung = 1,56< harga χ2
tabel=7,8147 sehingga 

data hasil post–test kelompok kontrol berdistribusi normal. 
 Selanjutnya dilakukan uji prasyarat uji homogenitas varians. Hasil uji homogenitas varians data 

yang telah dianalisis adalah Fhit hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol adalah 1,64, sedangkan 
Ftab pada dbpembilang = 22, dbpenyebut = 23, dan taraf signifikansi 5% diketahui Ftab = 2,07 sehingga Fhit< Ftab.   

Setalah uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan rumus uji-t, 
menggunakan uji-t sampel independent (tidak berkorelasi). Hasil analisis perhitungan uji–t diperoleh  thit 
= 4,29 dan ttab = 1,68 untuk db = 43 pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan kriteria pengujian, karena thit 
> ttab maka H0 ditolak dan H1 diterima.. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study dan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study pada siswa kelas V di SDN 2 
Alasangker. Perbandingan hasil perhitungan rata-rata hasil belajar IPA kelompok eksperimen adalah 
21,59 lebih besar dari rata-rata hasil belajar IPA kelompok kontrol adalah 16,82. Berdasarkan hasil 
temuan tersebut, bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 2 Alasangker. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh perbedaan hasil belajar IPA anatara siswa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disebabkan oleh adanya perbedaan perlakuan dalam proses 
pembelajaran. Perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran dapat terjadi dikarenakan beberapa hal. 
Pertama, proses pembelajaran yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu: 
(1) penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (2) siswa dapat berperan aktif 
mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir, (3) penggunaan model pembelajaran pembelajaran ini, 
dapat memberikan pemahaman pada siswa untuk menggali pengetahuannya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan, (4) siswa dapat mengaitkan pengalaman yang telah didapat dengan 
pelajaran yang mereka terima. 

Model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat memberikan 
pengalaman baru kepada siswa untuk menggali pengetahuan mereka  sehingga mereka dapat 
meningkatkan pemahaman mereka . Model pembelajaran pembelajaran ini tidak berpusat pada guru 
melainkan pada siswa sehingga siswa sendiri yang aktif menggali pengetahuannya  . Model pembelajaran 
Two Stay Two Stray adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke ke 
kelompok lain. Dua orang tingal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil 
kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya 
(Harahap & Surya, 2017). Peran guru dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator dan moderator yang 
memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk memperoleh sendiri pengetahuanya yang diperlukan 
melalui interaksi dengan anggota kelompoknya. Kedua karena penerapan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray yang diterapkan melalui Lesson Study.  

Lesson Study adalah proses yang kompleks, didukung oleh penetapan tujuan kolaboratif, 
pengambilan data siswa dengan cermat selama pembelajaran, dan mendiskusi tentang isu-isu yang sulit 
(Thobroni, 2015). Persiapan guru untuk mengajar sudah direncanakan dengan matang sehingga guru 
tidak kebingungan mengajar dan mengajak siswa berinteraksi, dengan adanya para observer, guru 
belajar dan selalu memperbaiki diri setelah selesai mengajar karena ada tahap See pada Lesson Study 
yang mengevaluasi aktivitas belajar siswa, yang antusias atau kurang antusias sehingga guru lebih belajar 
memahami siswa dan mencari cara agar semua siswa antusias dan mengerti pada pembelajaran 
selanjutnya. Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen, siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray melalui Lesson Study terlihat lebih aktif, menyenangkan 
dan siswa termotivasi untuk belajar.  

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study sehingga 
diarahkan untuk mendeskripsikan keadaan nyata di lapangan mengenai pengelolaan pembelajaran 
melalui Lesson Study di SDN 2 Alasangker. Pelaksaan Lesson Study yang telah dilakukan, mengikuti alur 
Plan, Do, dan See. Pelaksanaan Lesson Study dibentuk oleh dosen pembimbing skripsi dengan 10 anggota 
pelaksana lesson study. Pelaksanaan Lesson Study diawali dengan penjajagan ke sekolah penelitian. 
Adapun sekolah tersebut yaitu SDN 2 Alasangker. Peneliti meminta ijin terkait pelaksanaan penelitian ke 
Kepala Sekolah. Berdasarkan ijin yang diberikan Kepala Sekolah, selanjutnya peneliti mengkonfirmasi 
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guru mata pelajaran IPA dan wali kelas yang bersedia mengikuti lesson study. Lesson Study yang 
dilaksanakan di SDN 2 Alasangker melibatkan kepala sekolah, guru, dan tim lesson study. Lesson Study 
dilaksanakan pada Senin tanggal 7 Mei 2018.  

Kegiatan tahap plan dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4 Mei 2017. Kegiatan perencanaan 
(Plan) dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peneliti. Adapun hasil yang diperoleh pada 
kegiatan perencanaan adalah RPP yang terdiri atas Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
yang disertai dengan tujuan pembelajaran, media yang digunakan serta model pembelajaran yang telah 
ditentukan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Sedangkan guru lainnya 
bertindak sebagai pengamat (observer), dan yang diamati adalah semua aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, bukan guru model. Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan (Do). Pada tahap ini, observer 
melihat dan mencatat aktvitas belajar siswa dan cara guru menjalankan pembelajaran sesuai dengan 
yang sudah direncanakan sebelumnya. Setelah kegiatan pembelajaran selesai,  tim Lesson Study  bersama 
dosen pembimbing, kepala sekolah dan para guru mengadakan pertemuan untuk membahas semua 
aktivitas yang terjadi di dalam kelas baik itu kelebihan maupun kekurangan yang terdapat dalam proses 
pembelajaran, hal ini disebut dengan refleksi (See).  

Moderator mempersilahkan guru model untuk menyampaikan kesan dan pesan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Selanjutnya para observer secara bergiliran menyampaikan hasil pengamatannya. 
Guru model kembali menanggapi hasil observasi yang telah disampaikan observer. Kesan pelaksanaan 
pembelajaran yang disampaikan guru model yaitu pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan. 
Pembelajaran dengan Lesson Study mampu membuat siswa berpartisipasi aktif. Hasil observasi dari 
observer adalah siswa antusias mengikuti pembelajaran, siswa senang selama mengikuti pembelajaran, 
kepala sekolah dan wali kelas mengapresiasi adanya penerapan Lesson Study. Lesson Study membuat 
guru mengetahui kesalahan yang telah dilakukan selama pembelajaran dan dijadikan evauasi agar 
pembelajaran selanjutnya menjadi lebih baik. 

Dengan demikian, proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray melalui Lesson Study ini Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dapat mengarahkan siswa 
untuk lebih aktif, siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 
mencari jawaban, menjelaskan dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study terhadap hasil belaajr IPA pada kelompok 
eksperimen dengan kelompok yang tidak dibelajarkan dengan  model pembelajaran Two Stay Two Stray 
melalui Lesson Study pada siswa kelas V SDN 2 Alasangker. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor hasil 
belajar IPA siswa dan hasil uji-t. Rata-rata hasil belajar IPA kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study  adalah 21,59yang  berada pada kategori 
tinggi sedangkan rata-rata skor hasil belajar IPA kelompok siswa yang tidak dibelajarkan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray melalui Lesson Study adalah 16,82 yang berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penghitungan uji-t, diketahui bahwa thitung=4,29 dan ttabel dengan db= 43 pada taraf 
signifikansi 5% = 1,68. Hal ini berarti, thitung lebih besar dari ttabel (thitung> ttabel), sehingga H0 ditolak dan H-

1diterima. 
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut. 1) Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran diharapakan selalu terlibat secara aktif agar 
nantinya dapat meningkatkan hasil belajar dan mendapatkan pengetahuan baru melalui pengalaman 
yang ditemukannya sendiri. 2) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas hendaknya lebih 
berinovasi dalam memilih model pembelajaran yang mana model pembelajaran yang dipilih nantinya 
mampu mengatasi kebutuhan belajar dan karakteristik siswa. 3) Kepada sekolah, khususnya sekolah 
dasar hendaknya dapat menjadikan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray menjadi salah satu model 
pembelajaran yang harus diterapkan dalam pembelajaran, pada aturan guru mengajar dikelas. 

Peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut tentang Model Pembelajaran Two Stay 
Two Stray melalui Lesson Study dalam bidang pelajaran IPA maupun pelajaran lainnya yang sesuai agar 
memperhatikan kendala-kendala yang dialami dalam penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dan penyempurnaan penelitian yang  akan dilaksanakan. 
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